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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Peran anggota DPD utusan Provinsi Gorontalo dalam menindaklanjuti 

kepentingan daerah selama ini masih kurang dalam upaya menindaklanjuti 

kepentingan daerah sebagaimana yang telah diuraikan dalam hasil dan 

pembahasan pada bab sebelumnya. Meskipun demikian, tidak dapat kita 

pungkiri bahwa keberadaan DPD selama ini sangatlah penting bagi setiap 

daerah dalam upaya menindaklanjuti kepentingan daerahnya, namun, 

sangat disayangkat DPD yang begiti penting bagi daerah justru didesain 

dengan kewenangan yang teraman lemah sehingga eksistensi anggota 

DPD sering kali terhambang dengan kewenangannya tersebut. Olehnya 

perlu adanya perubahan dalam hal keberadaan DPD dalam peraturan 

perundang-undangan untuk meningkatkan peran DPD tersebut dalam 

menindaklanjuti kepentingan daerahnya serta mewujutkan hakikat 

perwakilan daerah sebagaimana yang diinginkan oleh para penggas DPD 

tersebut.  

2. Faktor-faktor penghambat DPD utusan Provinsi Gorontalo dalam 

menindaklanjuti kepentingan daerah ialah sebagai berikut: 

a. Lemahnya kelembagaan DPD;  

b. Pola relasi yang tidak seimbang antara DPD dengan DPR dalam proses 

legislasi; dan 

c. Kurangnya sinergitas antara anggota DPD dan pemerintah daerah. 
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5.2.  Saran 

1. Untuk sesegera mungkin dilakukannya amandemen ke-5 UUD NRI Tahun 

1945 guna memperkuat institusional kelembagaan DPD secara yuridis 

(menurut hukum yang berlaku) serta memperbaiki pola relasi DPD dengan 

DPR dalam proses legislasi; 

2. Memperbaiki pola relasi dan sinergitas pemerintah daerah dengan para 

anggota DPD Utusan Provinsi Gorontalo dalam kaitannya dengan 

keberadaan DPD dalam parlemen Indonesia guna untuk mempermudah 

DPD dalam memperjuangkan kepentingan daerah. 
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Lampiran 3. Quisioner Penelitian 

 

PERAN ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH (DPD) DALAM  

MENINDAKLANJUTI KEPENTINGAN DAERAH 

(STUDI DPD UTUSAN PROVINSI GORONTALO) 

 

 
 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

FAKULTAS HUKUM 

JURUSAN ILMU HUKUM 

2016 

 

Gorontalo,12 Februari 2016 

 

No : Istimewa KepadaYth, 

Lamp : 1 Bundel  ………………………. 

Hal : Permohonan Pengisian Di 

  Koesioner Penelitian   Tempat 

       

Dengan Hormat, 

Bersama ini kami memohonkan kepda Bapak/Ibu, memperkenankan : 

Nama : Ramli K. Baderan 

NIM : 271 412 261 

Program Studi : S1 IlmuHukum 

Fakultas : Fakultas Hukum Universitas Negeri Gorontalo 

Alamat : Desa Gandasari Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo 
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Sehubungan  dengan  penyelesaian  Skripsi , Kami melakukan penelitian 

dengan judul : “Peran Anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Dalam 

Menindaklnjuti Kepentingan Daerah (Studi DPD Utusan Provinsi 

Gorontalo)”. Salah satu cara untuk mendapatkan data pada penelitian Saya 

adalah dengan mengetahui  pendapat  para Responden melalui  penyebaran  

kuesioner  ini. Untuk itu, besar harapan Saya kepada Bapak/Ibu untuk dapat 

mengisi kuesioner ini dengan baik dan jujur. Semua keterangan dan jawaban yang 

Bapak/Ibu berikan bersifat rahasia dan tidak akan diketahui oleh siapapun kecuali 

peneliti sendiri. 

Atas kesediaan dan kerjasamanya, Saya ucapkan terimakasih. 

 

     Hormat Saya, 

 

 

 

Ramli K. Baderan 

NIM. 271 412 261 
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I. Karakteristik Responden 

1. Nama         : 

2. Umur                     : 

3. Jenis Kelamin        : 

4. Pekerjaan Utama       : 

5. Anggota DPD Periode : 

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Kuesioner  ini  semata-mata  untuk  keperluan  akademis,  mohon  dijawab 

dengan baik dan jujur. 

2. Baca   dan   jawablah   semua   pertanyaan   dengan   teliti  tanpa  ada   

yang terlewatkan. 

3. Berilah tanda silang (X) padajawaban dari pertanyaan objektif yang 

menurut anda tepat dan benar. 

4. Tulis dan uraikanlah jawaban dari pertanyaan essay yang menurut anda 

tepat dan benar. 

 

III. Karakteristik Pertanyaan 

1. Seberapa sering Bpk/Ibu anggota DPD utusan Provinsi Gorontalo 

melakukan reses sebagai wadah jarring aspirasi daerah? 

a. Setiap bulan d. 4 bulan sekali 

b. 2 bulan sekali e. Tidak menentu (kondisional) 

c. 3 bulan sekali 

 

2. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti reses yang 

dilakukan DPD utusan Provinsi Gorontalo sebagai wadah jarring aspirasi? 

a. Sangat besar d. Kecil 

b. Besar e. Sangat kecil 

c. Tidak menentu 

3. Apakah DPD utusan Provinsi Gorontalo dalam melakukan reses 

melibatkan Pemerintah Daerah sebagai peserta reses? 
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a. Sering dilibatkan c. Jika diperlukan (kondisional) 

b. Terkadang dilibatkan d. Tidak dilibatkan 

 

4. Jika melibatkan PEMDA sebagai peserta reses, seberapa besar partisipasi 

PEMDA dalam mengikuti reses? 

a. Sangat besar d. Kecil 

b. Besar e. Sangat Kecil 

c. Tidak menentu 

 

5. Masalah-masalah apa saja yang sering disampaikan peserta reses pada saat 

DPD utusan Provinsi Gorontalo melakukan reses? 

a. Sosial d. Ekonomi 

b. Politik/pemerintahan e. Lainnya,………………………… 

c. Agama 

 

6. Seberapa banyak permasalahan yang disampaikan peserta reses pada saat 

DPD utusan Provinsi Gorontalo melakukan reses? 

a. Sangat banyak d. Sedikit 

b. Banyak e. Sangat sedikit 

c. Tidak menentu 

 

7. Seberapa besar partisipasi PEMDA dalam menfasilitasi pelaksanaan reses 

yang dilakukan DPD utusan Provinsi Gorontalo sebagai wadah jarring 

aspirasi? 

a. Sangat besar d. Kecil 

b. Besar e. Sangat kecil 

c. Tidak menentu 

 

8. Seberapa sering hubungan (relasi) DPD utusan Provinsi Gorontalo dengan 

Presiden dan Kabinetnya dalam memperjuangkan kepentingan daerah 

yang diwakilinya? 
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a. Sangat sering d. Sedikit 

b. Sering e. Tidak pernah 

c. Tidak menentu 

 

9. Seberapa baik hubungan (relasi) DPD utusan Provinsi Gorontalo dengan 

DPR dalam  memperjuangkan kepentingan daerah yang diwakilinya? 

a. Sangat baik d. Kurang baik 

b. Baik e.  Sangat kurang baik 

c. Tidak menentu 

 

10. Seberapa sering hubungan (relasi) DPD utusan Provinsi Gorontalo dengan 

PEMDA dan DPRD dalam memperjuangkan kepentingan daerah yang 

diwakilinya? 

a. Sangat sering d. Sedikit 

b. Sering e. Tidak pernah 

c. Tidak menentu 

 

11. Apakah dengan keterbatasan kewenangan yang dimiliki DPD di dalam 

peraturan perundang-undangan, mempengaruhi/menghambat DPD untuk 

berbuat banyak dalam memperjuangkan kepentingan daerah? 

a. Sangat menghambat d. Sedikit menghambat 

b. Menghambat e. Tidak menghambat 

c. Tidak menentu 

 

12. Apakah dengan penguatan intitusi kelembagaan DPD beserta tugas, fungsi 

dan kewenangan di dalamnya dapat membantu menaikan peran DPD 

dalam memperjuangkan kepentingan daerah? 

 

a. Sangat membantu d. Sedikit membantu 

b. Membantu e. Tidak membantu 

c. Tidak menentu 
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13. Program-program apasaja yang telah dicapai DPD Utusan Provinsi 

Gorontalo dalam kaitannya dengan daerah yang diwakilinya? 

a.  .................................................................................................................  

b.  .................................................................................................................  

c.  .................................................................................................................  

d.  .................................................................................................................  

e.  .................................................................................................................  

f.  .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 

14. Apa saja faktor-faktor yang menhambat DPD Utusan Provinsi Gorontalo 

dalam memperjuangkan kepentingan daerahnya? 

a.  .................................................................................................................  

b.  .................................................................................................................  

c.  .................................................................................................................  

d.  .................................................................................................................  

e.  .................................................................................................................  

f.  ................................................................................................................. 

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  
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15. Bagaimanakah solusi dari faktor-faktor penghambat DPD Utusan Provinsi 

Gorontalo dalam memperjuangkan kepentingan daerah yang diwakilinya? 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 

 

 

…………………., ………… Februari 2016 

Responden 

 

 

 

…………………………………................. 
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